BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian Peran Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Simpulan umum penelitian menunjukan Pendidikan Agama
Islam berperan penting dalam membentuk karakter dan kecerdasan
spiritual siswa. Peran Pendidik sangat menentukan tercapainya cita- cita
luhur dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. Karena
kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari agar
dapat menemukan makna hidup yang lebih luas dan menjalani kehidupan
dengan penuh kesadaran serta tanggug jawab.

2. Keberhasilan peran pendidikan agama Islam dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa tidak lepas dari faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukungnya antara lain adanya komitmen dari
guru Pendidikan Agama Islam, dukungan lingkungan sekolah yang
religius, serta keterlibatan orang tua dalam membimbing anak di rumah.
Namun demikian, upaya tersebut juga menghadapi sejumlah kendala,
seperti kurangnya kesadaran sebagian siswa akan pentingnya nilai-nilai
spiritual, keterbatasan waktu pembelajaran PAI, dan kurang optimalnya
peran keluarga dalam mendampingi anak dalam hal keagamaan atau anak

yang broken home.
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3. Ketika seseorang telah memiliki kecerdasan spiritual yang baik, maka
secara otomatis akan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari.
Dampak positif dari pengembangan kecerdasan spiritual ini tidak hanya
dirasakan dalam konteks keagamaan, tetapi juga dalam berbagai aspek
kehidupan lainnya, siswa dapat menyelesaikan masalah dengan bijak,
mengambil keputusan, serta dalam menghadapi masalah atau tekanan

hidup.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelittian tersebut maka dapat direkomendasikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah semua pihak sekolah baik kepala sekolah, guru,
maupun kariyawan diharapkan menjunjung tinggi nilai-nilai
spiritual dalam lingkungan sekolah. Tidak kalah penting juga
membuat dan menerapkan kegiatan-kegiatan spiritual disekolah
sesuai dengan keadaan, kebutuan dan tujuan yang diperlukan.
Adapun salah satu yang perlu ditambahkan dalam kegiatan disekolah
adalah pemberian reward (penghargaan) bagi peserta didik yang
berprestasi baik dalam segi akademik atau non akademik, agar siswa
semakin terpacu berlomba-lomba dalam berprestasi.

2. Kepada guru mata pelajaran pendidikan agama islam untuk dapat
terus meningkatkan dan memaksimalkan jam pelajaran pendidikan

agama islam, dan memberikan tugas-tugas tertentu sebagai
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penguatan terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan.
Karena semakin baik guru alam mengelolah pembelajaran akan
berdampak kepada tumbuh dan berkembangnya pola pikir siswa.
Kepada guru mata pelajaran pendidikan agama islam yang
berhadapan langsung dengan peserta didik diharapkan untuk dapat
mempertahankan, meningkatkan, dan memperbaiki pembelajaran
pendidikan agama islam, dan memberi perhatian khusus kepada
siswa yang dianggap kurang mampu dalam merespon, dan berpikir.
Melalui pendekatan emosional antara pendidik dan siswa diharapkan
menjadi motivasi dalam mengikuti pembelajaran.

. Kepada para siswa, hendaknya aktif dan kreatif dalam mengikuti
pembelajaran sehingga suasana belajar akan terlaksana dengan baik
dan lebih efektif. Dengan keefektifan kegiatan pembelajaran maka
akan semakin mudah siswa dalam mencapai tujuan kecerdasan

spiritual itu sendiri.
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